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ABSTRACT 
 
This research is based on the fact that the understanding of mathematical concepts of the 
seventh grade students of SMPN 1 Talamau is lacking. It is disebapkan by the process of learning 
mathematics that occurred has not involved students optimally in understanding the mathematical 
concepts. Efforts that can be done is to apply the model of learning Numbered Heads Together 
(NHT) by using Mind Mapping. The purpose of this study is to find out whether the understanding 
of mathematical concepts of grade VII students of SMPN 1 Talamau using the model of learning 
Numbered Heads Together (NHT) using Mind Mapping is better than understanding the 
mathematical concepts of students using conventional learning. This type of research is quasi-
experimental research. Sampling is done using Random Sampling technique so that the selected as 
experimental class is VIIc class student and as control class is student of class VIIa. Data analysis 
is done by using t test with level α = 0,05 obtained titung = 1,74> ttabel = 1,671 mean hypothesis 
accepted. So it can be concluded that the understanding of students' mathematical concept using the 
model of learning Numbered Heads Together (NHT) using Mind Mapping is better than the 
understanding of mathematical concepts of students using conventional learning model. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena dimanapun dan kapanpun didunia 
terdapat pendidikan. Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaam, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi dan 
disiplin ilmu dalam mengolah cara berfikir. 
Matematika dijadikan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. 
Untuk itu pengajaran matematika memerlukan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 
tersusun secara rapi, sehingga pembelajaran 
matematika berjalan dengan baik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
SMPN 1 Talamau terlihat bahwa proses 
pembelajaran matematika masih cendrung 
terpusat pada guru, sehingga membuat kurang 
optimalnya kemampuan berfikir siswa. Selain 
itu dalam proses pembelajaran kurang terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa, respon siswa terhadap 
pertanyaan yang diberikan guru masih kurang 
dan siswa masih malu untuk bertanya. Dalam 
Hal ini siswa merasa bosan, dan bermain 
dengan teman-temannya. Kegiatan belajar 
seperti ini mengakibatkan siswa kurang aktif 
dan pemahaman konsep matematika yang 
seharusnya tertanam pada siswa tidak tercapai, 
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru. 
Rendahnya pemahaman konsep 
matematis siswa dapat dilihat pada soal tes 
yang diberikan  pada siswa dengan soal 
Seminar Nasional Pendidikan Matematika dan Sains, IAIN Batusangkar 
Keterampilan Abad 21; Strategi Pengembangan Pembelajaran, Penelitian, Matematika dan Sains 
21 Juli 2018 
 
135 
perbandingan yaitu “Sebuah mobil memerlukan 
3 liter bensin untuk menempuh jarak 45 km. 
berapakah jarak yang ditempuh mobil tersebut, 
jika menghabiskan 40 liter bensin?”. Dan 
terdapat pada indikator ke 5 yaitu 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah. Setelah diberikan soal tes 
pemahaman konsep matematis diperoleh skor 
tes pemahaman konsep matematis siswa kelas 
VII SMPN 1 Talamau dapat dilihat pada Tabel 
1
. 
 
Tabel 1. Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Talamau 
 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Skor Rata-rata Skor Skor Maksimal 
1 VIIa 31 30 0,96 4 
2 VIIb 32 32 1,03 4 
3 VIIc 32 28 0,90 4 
4 VIId 32 34 1,09 4 
5 VIIe 33 25 0,80 4 
Rata – rata 1,19 4 
Sumber : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 
Berdasarkan Tabel 1, perolehan rata-rata 
skor dari jawaban soal siswa yang dilakukan 
pada siswa kelas VII adalah 1,19. Sedangkan 
rata-rata skor maksimal adalah 4, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematis siswa kelas VII SMPN 1 Talamau 
masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka perlu diberikan model pembelajaran yang 
tepat, sehingga dapat mengasah pemahaman 
konsep matematis siswa. 
Salah satunya  adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) hal ini dapat di lihat pada 
langkah ke 6 dikembangkan oleh Ibrahim ( 
dalam fathurrohman, 2015 :83) yaitu Setiap 
kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 
dari pertanyaan yang diberikan guru, dan 
memastikan setiap anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut, berarti disini 
siswa dapat meningkat kan pemahaman 
konsepnya dengan berkelompok dan 
mendiskusikan jawaban yang benar bersama 
teman-temannya dan setiap anggota kelompok 
harus mengetahui jawabannya. Langkah-
langkah Numbered Heads Together (NHT) 
menurut Shoimin (2014: 108) sebagai berikut. 
a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapat nomor.  
b. Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/ 
mengetahui jawabannya dengan baik. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dan nomor yang dipanggil keluar dari 
kelompoknya melaporkan atau menjelaskan 
hasil kerja sama mereka. 
e. Tanggapan dengan teman yang lain. 
f. Kesimpulan  
Sedangkan menurut Istarani (2012:12) 
Numbered heads together merupakan rangkaian 
penyampaian materi dengan menggunakan 
kelompok sebagai wadah dalam menyatukan 
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan 
yang dilontarkan atau diajukan guru, yang 
kemudian akan dipertanggung jawabkan oleh 
siswa sesuai dengan nomor permintaan guru 
dari masing-masing kelompok.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together di kombinasikan 
dengan Mind Mapping (Peta Pikiran). Menurut 
Buzan (dalam Fathurrohman, 2015:206)  Mind 
Mapping adalah sebagai suatu cara untuk 
mengorganisasikan dan menyajikan konsep, 
ide, tugas , dan informasi lainnya. Jadi  mind 
mapping merupakan cara mencatat yang kreatif 
dan efektif bagi siswa untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil 
informasi ke luar dari otak. 
Langkah–langkah dalam membuat Mind 
Mapping, Menurut Buzan (dalam 
Fathurrohman, 2015:207)   adalah sebagai 
berikut. 
a. Mulailah dari tengah untuk menentukan 
topic sentral (menentukan “pohon”) dibuat 
dalam kertas kosong bentuk landscape, 
disertai gambar berwarna. 
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b. Tentukan topic utama (menentukan 
“cabang”) sebagai bagian penting dari topic 
sentral. 
c. Tentukan sub topik sebagai “ranting” yang 
di ambil dari topic utama. 
d. Secara kreatif gunakan gambar, symbol, 
kode, dan dimensi seluruh peta pikiran anda. 
e. Sedapat mungkin gunakan kata kunci 
tunggal (maksimal 2 kata ), dengan huruf 
capital atau huruf kecil. 
f. Gunakan garis lengkung untuk 
menghubungkan antara topik sentral dengan 
topic utama dan subtopic. Untuk stimulasi 
visual, gunakan warna dan ketebalan 
berbeda untuk masing-masing alur 
hubungan. 
g. K
embangkan Mind Mapping sesuai 
gaya anda sendiri  
Berdasarkan langkah di atas mind  
mapping dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. Hal ini dapat dilihat pada 
langkah mind  mapping ke 4 yaitu Secara 
kreatif gunakan gambar, symbol, kode, dan 
dimensi seluruh peta pikiran anda. Mind 
mapping pada umumnya menyajikan informasi 
yang terhubung dengan topik sentral  dalam 
bentuk kata kunci, gambar (simbol) dan warna 
sehingga suatu informasi dapat dipelajari dan 
diingat secara cepat dan efisien. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata 
yaitu pemahaman dan konsep. Pemahaman 
merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengerti tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Sedangkan konsep adalah ide abstrak dari 
hasil penyimpulan tentang suatu hal sehingga 
dapat digunakan untuk menggolongkan 
sekumpulan objek. 
Indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis menurut Depdiknas (dalam 
Wardani, 2008:10), sebagai berikut. 
a) Menyatakan ulang sebuah konsep 
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
c) Memberi contoh dan bukan contoh dari 
konsep 
d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
e) Mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup suatu konsep 
f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
Siswa dikatakan memiliki pemahaman 
konsep matematis yang baik jika siswa sudah 
menunjukan ketercapaian indikator pemahaman 
konsep matematis. 
Adapun indikator-indikator pemahaman 
konsep matematis dalam penelitian ini adalah: 
a) Menyatakan ulang sebuah 
konsep  
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
c) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
d) Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
e) Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pada pemecahan masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan diirumuskan adalah 
“Apakah pemahaman konsep matematis siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan menggunakan Mind Mapping 
lebih baik daripada pemahaman konsep 
matematis siswa dengan model pembelajaran 
konvensional pada kelas VII SMPN 1 
Talamau?”. Sehubungan dengan rumusan 
masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 
adalah “untuk mengetahui apakah pemahaman 
konsep matematis siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan menggunakan 
Mind Mapping lebih baik daripada pemahaman 
konsep matematis siswa dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas VII 
SMPN 1 Talamau”. 
Sesuai dengan kajian teori dan rumusan 
masalah di atas maka peneliti mengemukakan 
hipotesis penelitian ini adalah pemahaman 
konsep matematis siswa yang menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dengan 
menggunakan Mind Mapping lebih baik dari 
pada pemahaman konsep matematis siswa 
dengan model pembelajaran konvensional pada 
kelas VII SMPN 1 Talamau.  
 
METODE PENELITIAN 
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Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
semu, eksperimen semu (Quasi Exsperimental 
Research). Menurut Sugiyono (2016: 144) 
“Penelitian eksperimen adalah penelitian 
eksperimen yang sulit dilaksanakan yang 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”.  
Penelitian ini menggunakan dua kelas 
sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perlakuan yang peneliti lakukan untuk 
kelas eksperimen adalah Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numberd Heads Together 
(NHT) dengan menggunakan Mind Mapping, 
sedangkan untuk kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional. Pada akhir 
penelitian dilakukan tes untuk melihat 
pemahaman konsep matematis kedua kelas 
sampel. Hal ini sesuai dengan rancangan 
penelitian Randomized Control Group Only 
Design. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 
1 Talamau yang terdaftar pada tahun pelajaran 
2017∕2018 dengan jumlah siswa 160 siswa. 
Sampel penelitian diambil sebanyak dua 
kelas, satu untuk kelas eksperimen dan yang 
lainnya untuk kelas control. Pengambilan 
sampel pada kelas ini menggunakan teknik 
random sampling. Setelah dilakukan analisis 
diperoleh nilai matematika disemua kelas 
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang 
homogen. Karena uji prasyarat sudah terpenuhi 
maka pengambilan sampel dilakukan dengan 
undian. Dari hasil pengundian yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen kelas VIIc dan kelas 
kontrol VIIa. 
Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes pemahaman konsep 
matematis. Soal untuk tes akhir  dibuat dalam 
bentuk essay yang memuat indikator 
pemahaman konsep matematis. Pensgembangan 
instrument dilakukan validitas butir soal. Tes 
dikatakan valid apabila soal telah dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur sehingga 
dapat digunakan atau dipakai. 
Analisis soal juga dilakukan pada tes 
akhir yaitu tes pemahaman konsep matematika. 
Selanjutnya melakukan uji statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji 
statistik parametrik. Sebelum melakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji t. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Rangkuman hasil pemahaman konsep 
matematika siswa setelah dilaksanakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Numberd Heads 
Together (NHT) dengan menggunakan Mind 
Mapping dan pembelajaran konvensional dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Deskripsi Data Tes Pemahaman Konsep Matematis 
 
Kelas N Xmak Xmin  S 
Eksperimen  30 17 3 13,03 3,95 
Kontrol  31 17 2 11,48 3,85 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata – 
rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
13,03 dibandingkan kelas kontrol yang 
memiliki rata-rata yaitu 11,48. Untuk 
simpangan baku kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 3,95 dari pada kelas kontrol yang 
memiliki simpangan baku 3,85. Perhitungsn 
hasil tes pemahaman konsep di dapat juga rata-
rata skor terhadap setiap indikator yang dinilai 
pada setiap soal tes pemahaman konsep 
matematis siswa, yang hasilnya dapat dilihat 
pada diagram batang dibawah ini : 
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Gambar 1 Rata-rata skor untuk setiap indikator pemahaman konsep matematis siswa 
 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 
rata-rata skor pencapaian untuk setiap indikator 
pemahaman konsep matematis siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas 
kontrol. Pada indikator 1  rata-rata skor yang 
diperoleh kelas eksperimen yaitu 1.5, 
sedangkan pada kelas kontrol 1,4. Untuk 
indikator 2  rata-rata skor yang diperoleh kelas 
eksperimen yaitu 1.6, sedangkan kelas kontrol 
yaitu 1.5. indikator 3 rata-rata skor yang 
diperoleh  kelas eksperimen yaitu 2.5, 
sedangkan kelas kontrol yaitu 2.0. Untuk 
indikator 4  rata-rata skor  yang diperoleh oleh 
kelas eksperimen yaitu 3.0, sedangkan kelas 
kontrol yaitu 2.2. dan indikator 5 rata-rata skor 
yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 3.0, 
sedangkan dikelas kontrol yaitu 2.8. Hal ini 
dapat diartikan bahwa rata-rata skor kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.   
Untuk membuktikan hipotesis dilakukan 
uji normalitas terhadap data hasil tes akhir 
pemahaman konsep matematis. Sedangkan uji 
homogenitas variansi data tes pemahaman 
konsep matematis dapat disimpulkan bahwa 
sampel homogen. 
Syarat untuk uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t sudah terpenuhi, yaitu data 
harus berdistribusi normal dan homogen. 
Formulasi statistic hipotesis yang akan diuji 
adalah : 
Ho: µ1 = µ2  
H1 : µ1> µ2 
µ1 dan µ2 merupakan rata-rata 
pemahaman konsep matematis siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasrkan perhitungan diperoleh thitung 
= 1,74 dan ttabel = 1,67. Berdasrkan kriteria 
perhitungan bahwa thitung>ttabel dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang 
berarti pemahaman konsep matematis siswa 
menggunakan model Numbered Heads 
Together (NHT) dengan menggunakan Mind 
Mapping lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dengan menggunakan Mind Mapping 
lebih baik daripada pemahaman konsep 
matematika siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Menurut 
pengamatan selama penelitian, terlihat bahwa 
siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together dengan menggunakan Mind 
Mapping lebih aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran. Karena didalam model 
pembelajaran kooperatif siswa dapat berdiskusi 
dan bekerja sama dengan kelompoknya.  
Awal proses pembelajaran peneliti 
menjelaskan terlebih dahulu proses dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dengan menggunakan Mind Mapping. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
sesuai dengan langkah model pembelajaran 
Numbered Heads Together. Langkah pertama 
yaitu fase penomoran, pada langkah ini peneliti 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil yang terdiri dari 5 orang siswa. Setelah 
langkah penomoran dilakukan peneliti 
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mengajukan pertanyaan kepada siswa, didalam 
langkah ini peneliti membagikan LKS 
perindividu yang berisikan latihan soal yang 
akan dikerjakan dalam kelompok masing-
masing. Dilanjutkan dengan langkah ketiga 
yaitu berfikir bersama, dimana didalam 
kegiatan ini semua siswa aktif dan berdiskusi 
menyatukan pendapatnya untuk jawaban 
pertanyaan dan memastikan semua anggota 
kelompok sudah memahami dan mengetahui 
jawaban dari pertanyaan tersebut. Langkah 
terakhir yaitu menjawab, peneliti memilih 
sebuah kartu secara acak yang berisikan nomor 
kelompok dan nomor kepala dari kotak yang 
telah disediakan, nomor yang terpilih 
bertanggung jawab untuk menjawab 
pertanyaaan ke depan kelas sebagai hasil dari 
kerja kelompoknya.  
Langkah-langkah dalam Numbered 
Heads Together ini sangat mempengaruhi 
pemahaman konsep matematika siswa terutama 
pada langkah ketiga yaitu berfikir bersama. 
Fase ini bisa meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa terutama mengenai cara 
mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah. Karena dalam langkah ini 
siswa berdiskusi dan bekerja sama dengan 
anggota kelompok lainnya, saling tukar pikiran 
sehingga konsep matematika siswa bisa 
tertanam dengan baik. Semua siswa dituntut 
untuk memahami dan mengetahui jawaban dari 
pertanyaan guru yang nantinya akan dijelaskan 
didepan kelas. Dengan begitu semua siswa akan 
berdiskusi dengan sungguh-sungguh karena 
siswa harus siap jika nomor kepalanya 
terpanggil. Sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh (Muhammad, 2011:78) bahwa kelebihan 
Numbered Heads Together yaitu setiap siswa 
menjadi siap semua, siswa dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh, dan siswa 
yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang 
pandai.  
Setelah semua langkah-langkah 
Numbered Heads Together selesai, peneliti 
menuntun siswa untuk menggambarkan peta 
pikiran mereka dengan membuat Mind 
Mapping. Karena dengan membuat Mind 
Mapping siswa bisa mengingat kembali dan 
mamahami konsep matematika dengan baik. 
Dalam kegiatan ini semua siswa 
menggambarkan peta pikiran mereka sesuai 
dengan kreatifitas masing-masing. 
Model pebelajaran Numbered Heads 
Together menggunakan mind mapping terlihat 
memberikan peranan yang besar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa karena model ini mewadahi siswa 
mengeksplor kemampuan dan pengetahuan 
siswa seputar materi untuk menemukan 
penyelesaian LKS. Pembelajaran matematika 
dikelas Kontrol dengan menerapkan model 
konvensional dengan rata-rata lebih rendah 
dibandingkan kelas esperimen. Hal ini 
disebapkan karena siswa belum aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran didominasi oleh 
guru sehingga kemampuan siswa belum tergali 
dengan maksimal. Akibatnya pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas control 
masih rendah.   
Selama penelitian berlangsung peneliti 
menemukan beberapa kendala. Pada pertemuan 
pertama terlihat siswa masih asing dengan 
model pembelajaran Numbered Heads Together 
sehingga siswa masih kaku dalam berdiskusi. 
Peneliti berusaha kembali menerangkan 
kelebihan Numbered Heads Together. Pada 
pertemuan kedua siswa sudah mulai terbiasa 
dengan model ini. Siswa sudah berperan aktif 
dalam didkusi kelompok tapi belum berani 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. Peneliti memberikan motivasi dan 
dukungan kepada siswa untuk menumbuhkan 
sikap percaya diri untuk berbicara didepan 
kelas. Pada pertemuan ketiga siswa sudah 
terbiasa dengan model Numbered Heads 
Together dan berperan aktif dalam 
pembelajaran begitu juga dengan pertemuan 
keempat dan kelima. 
Pencapain skor indikator yang diperoleh 
kelas eksperimen memperlihatkan hasil yang 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol ada 5 
indikator yang dikuasai dengan baik oleh siswa 
kelas eksperimen. Hal ini tentunya dipengaruhi 
oleh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together yang dilakukan 
oleh peneliti. Pada indikator kedua yaitu 
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 
sesuai konsep. Siswa kelas control dan siswa 
kelas eksperimen memperoleh pencapaian yang 
sama. Ini tentu tidak akan memberikan 
kesimpulan bahwa siswa kelas eksperimen 
memiliki kberhasilan belajar yang sama dengan 
kelas kontrol. Secara keseluruhan pencapaian 
skor pemahaman konsep matematis siswa jekas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.  
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Berdasarkan pengalaman selama 
penelitian dapat disimpilkan bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan menggunakan Mind 
Mapping berdampak positif dan bisa 
memberikan peningkatan terhadap pemahaman 
konsep matematis siswa. Hal tesebut bisa 
terjadi karena adanya interaksi siswa dalam 
memahami materi secara berkelompok. Dan 
dapat diartikan bahwa indikator pemahaman 
konsep siswa dapat tercapai dengan baik pada 
kelas eksperimen. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan menggunakan Mind 
Mapping lebih baik daripada pemahaman 
konsep matematika siswa dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional pada kelas VII 
SMPN 1 Talamau.  
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